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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan durasi penggunaan gadget dengan keterlambatan 
perkembangan berbahasa pada anak usia 3-6 tahun. Usia 3-6 tahun dipilih karena pada usia tersebut 
merupakan masa emas (golden age) bagi perkembangan bicara dan bahasa anak. Selain itu usia tersebut 
juga merupakan usia pra sekolah bagi anak usia dini. 
Penelitian dilakukan pada siswa TK Masyitoh Mambaul Ulum kab.Probolinggo dengan jumlah subjek 
penelitian sebanyak 65 siswa yang terdiri dari 33 siswa laki-laki dan 32 siswa perempuan dengan 
rentang usia 4-6 tahun. Subjek yang dipilih sebagai partisipan penelitian merupakan gabungan dari 
siswa 2 kelas TK A dan 1 kelas TK B. Pengisian kuesioner dilakukan oleh orang tua sebagai orang 
terdekat dari siswa sekaligus sebagai responden penelitian. Alat ukur yang digunakan yaitu kuesioner 
durasi penggunaan gadget untuk mengukur lamanya penggunaan gadget setiap harinya dan alat ukur 
KPSP (Kuesioner Pra Skrining Perkembangan) untuk melihat dan mengukur perkembangan anak. 
Peneliti menggunakan bantuan software Microsoft exel untuk melakukan skoring dan software jamovi 
untuk melakukan uji linearitas menggunakan analisis koefisien korelasi pearson. 
Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya signifikansi hubungan antara durasi penggunaan gadget 

dengan keterlambatan perkembangan bahasa anak usia 3-6 tahun, dengan p value sebesar 0.687 dan 

pearson’s r sebesar 0.051. Serta berdasar skoring manual menggunakan Microsoft exel peneliti 

menemukan sebanyak 23% atau 15 siswa dari total 65 siswa yang kemungkinan mengalami 

keterlambatan perkembangan bahasa 

Kata kunci: durasi penggunaan gadget, keterlambatan perkembangan bahasa, anak usia dini 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the relationship between duration of gadget use and language development 
delays in children aged 3-6 years. Age 3-6 years was chosen because at that age is the golden age for 
children's speech and language development. In addition, this age is also the pre-school age for early 
childhood. 
The study was conducted at Kindergarden students at Masyitoh Mambaul Ulum, Probolinggo district, with 
a total of 65 students consisting of 33 male students and 32 female students aged 4-6 years. The subjects 
selected as research participants were a combination of students from 2 Kindergarten class A and 1 class 
Kindergarten B. The parents filled out the questionnaire as the closest people to the students as well as 
research respondents. The measuring instrument used was a gadget usage duration questionnaire to 
measure the duration of daily use of the gadget and the KPSP measuring tool (Pre-Developmental 
Screening Questionnaire) to view and measure children's development. Researchers used Microsoft Excel 
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software to perform scoring and Jamovi software to carry out linearity tests using Pearson correlation 
coefficient analysis. 
The results showed that there was no significant relationship between the duration of gadget use and 
language development delays in children aged 3-6 years, with a p value of 0.687 and Pearson's r of 0.051. 
As well as based on manual scoring using Microsoft Excel, researchers found as many as 23% or 15 students 
out of a total of 65 students who might experience delays in language development. 
Key words: duration of gadget use, language development delay, early childhood 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan berbahasa anak normalnya akan dimulai dengan melalui tahapan kombinasi cooing; 
celotehan; babbling; kata pertama serta menggabungkan kata kata (Berk, L, 2012; McLaughlin, 2011  
dalam (Hasanah & Sugito, 2020, 915). Menurut Chomsky (dalam Bawono, 2007 dalam (Isna, 2019, 63) 
setiap anak yang dilahirkan sudah dilengkapi dengan alat penguasaan bahasa, yang disebut LAD 
(language Acquisition Device). Alat tersebut memungkinkan seorang anak dapat memahami bahasa yang 
akan digunakan sesuai dengan lingkungannya. Chomsky juga menyebutkan bahwa tanpa adanya LAD, 
seorang anak tidak mungkin memiliki kemampuan berbahasa dalam waktu cepat. Pendapat ini 
kontradiktif dengan Skinner dan Bandura (dalam (Isna, 2019, 64) yang meyakini bahwa kemampuan 
berbicara dan memahami bahasa diperoleh melalui rangsangan lingkungan. Teori yang digunakan 
dalam pendekatan ini yaitu operant conditioning yang meyakini bahwa dalam proses perkembangan 
berbahasa pada anak melibatkan adanya reward dan proses imitasi atau mirroring. Selaras dengan 
pendapat yang dikemukakan (Trelease, 2006: 19—37; Altman dalam Dardjowidjojo (2000); Silberg, 
2004: 33-135 (dalam (Anggraini, 2020, 43) menyebutkan bahwa stimulasi bahasa sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan berbahasa pada anak. Semakin dini stimulasi yang diberikan, maka 
perkembangan bahasa dan kognitif anak akan semakin optimal. Bahkan stimulasi bahasa sudah dapat 
diberikan sejak bayi masih berada di dalam kandungan. Karena bayi sudah dapat membedakan suara 
ibunya sejak masih berada di dalam kandungan.  

Pada dasarnya perkembangan berbahasa pada anak usia dini meliputi 4 (empat) aspek pengembangan, 
yaitu mendengarkan; berbicara; membaca; dan menulis. Mengacu pada  standar pendidikan anak usia 
dini no. 58 tahun 2009, saat anak sudah memasuki usia pendidikan taman kanak-kanak (TK) 
setidaknya terdapat 3 (tiga) aspek pengembangan anak, yaitu menerima bahasa; mengungkapkan 
bahasa; dan keaksaraan (Anggraini, 2020, 44). Menurut Hawadi (2001:9) (dalam Anggraini, 2020, 48) 
kebutuhan berbicara anak akan muncul pada usia 2-6 tahun. Pada umumnya usia tersebut seharusnya 
anak telah mampu memahami dan menguasai setidaknya 1500-2000 kosa kata. Karena pada usia 
tersebut anak membutuhkan keterampilan berbahasa untuk melakukan komunikasi dengan orang 
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lain, dengan kata lain dibutuhkan adanya social skill yang baik. 

Menurut (Hasanah & Sugito, 2020, 915) anak dapat dikatakan mengalami keterlambatan berbahasa 
secara signifikan ditandai apabila ucapan anak berada di bawah normal anak seusianya.  Misalnya 
dengan membuat banyak kesalahan dalam berbahasa dan adanya pengurangan serta  penambahan 
konsonan dalam berbahasa. Anak usia 4- 6 tahun dikatakan mengalami keterlambatan berbahasa dilihat 
dari menurunnya kemampuan membaca, tidak mampu mengeja hasil tulisannya sendiri, memiliki  
keterampilan verbal dan mengeja yang buruk, tidak mampu memahami makna yang terkandung di 
dalam tulisan, adanya masalah perilaku, mengalami kesulitan dalam berkomunikasi sehingga  
mempengaruhi perkembangan sosial; emosional; kognitif; psikologis; dan akademik (Berk, L, 2012;  
Cantwell & Baker, 1987; Dodd & Thompson, 2001; Fitriyani, Sumantri, & Supena, 2019; Shetty, 2012  
dalam (Hasanah & Sugito, 2020, 915). 

Keterlambatan perkembangan berbahasa pada anak dapat disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu 
faktor penyebab anak dapat mengalami keterlambatan perkembangan berbahasa yaitu adanya 
penggunaan gadget dengan frekuensi berlebihan. Hal ini selaras dengan pendapat (Saputra &  Kuntarto, 
2020, 13) yang menyatakan bahwa gadget menjadi salah satu faktor penyebab anak dapat mengalami 
keterlambatan perkembangan berbahasa. Karena dengan menggunakan gadget anak lebih senang atau 
sering bermain sendirian. Hal ini kemudian akan berpengaruh pada kemampuan interpersonal anak 
(Saroinsong (2016) dalam  (Nafaida et al., 2020, 58). Durasi penggunaan gadget yang berlebihan seperti 
lebih dari 2 jam setiap harinya menjadi penyebab anak akan kecanduan bermain gadget (Feliana (2016) 
dalam (Jafri & Dafega, 2020, 77). Durasi penggunaan gadget yang berlebihan dapat berdampak pada 
penurunan konsentrasi anak, penghambatan perkembangan motorik halus dan kasar, malas belajar 
membaca dan menulis, kemampuan sosialisasi menurun, kecanduan, adanya gangguan kesehatan, 
terhambatnya perkembangan kognitif, menghambat kemampuan berbahasa (Putriana, Pratiwi, & 
Wasliah, 2019, 6). 

Kecanggihan teknologi yang ditawarkan gadget menjadi alasan utama orang tua mengizinkan 
penggunaan gadget pada anak (Nurrachmawati, 2014 dalam (Sapardi, 2018, 138). Pengenalan gadget 
yang dilakukan oleh orang tua biasanya merupakan pengalihan, agar anak tidak menangis atau tidak 
rewel (Gunawan, 2017 dalam (Jafri & Dafega, 2020, 77). Orang tua biasanya  memanfaatkan fitur 
menarik pada gadget agar anaknya tidak bermain di luar rumah dan orang tua dapat melakukan 
aktivitasnya tanpa khawatir. Namun tanpa disadari, orang tua sering kali hanya memberikan gadget dan 
tidak mengawasi anaknya, serta beranggapan bahwa gadget dapat menjadi teman bagi anak tanpa 
memikirkan dampak yang akan timbul (Jafri & Dafega, 2020, 77). 

Penggunaan gadget bagi anak usia dini memiliki dampak positif terhadap perkembangan pola pikir 
anak, misalnya membantu anak dalam mengatur kecepatan bermain, anak dapat mengolah strategi 
dalam suatu permainan, serta dapat membantu untuk  meningkatkan kemampuan otak kanan pada 
anak (Nafaida et al., 2020, 58). Namun jika digunakan secara berlebihan, maka akan memberikan 
dampak negatif. Frekuensi penggunaan gadget yang terlalu sering sangat berdampak terhadap 
kemampuan berbahasa dan interaksi sosial anak dengan lingkungannya. Berdasar hasil telaah literatur 
yang dilakukan peneliti ditemukan bahwa penggunaan gadget menyebabkan psikomotorik anak tidak 
berkembangan dengan baik; sensor motorik berbicara pada anak menjadi menurun; anak menjadi tidak 
bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan yang  menyebabkan anak tidak peka terhadap 
lingkungannya; mempengaruhi kemampuan kognitif;  mempengaruhi psikologis anak; mempengaruhi 
emosi anak (misalnya anak menjadi lebih agresif);  mempengaruhi perkembangan fisik; mempengaruhi 
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moral; mempengaruhi sosial emosi; gangguan  perkembangan bahasa; komunikasi yang dilakukan 
hanya bersifat satu arah; anak menjadi kurang  mampu menilai; menelaah dan memahami makna dari 
pembicaraan (Wati, 2021,  230). 

Orang tua memegang peranan penting dalam  membantu perkembangan berbahasa pada anak. Interaksi 
yang bisa dilakukan orang tua bersama anak  yaitu dengan mengajak anak bercerita sebelum tidur atau 
saat memiliki waktu luang, bermain tebak tebakan, melakukan permainan kata, bernyanyi bersama, 
serta membaca buku bersama (McLaughlin,  2011 dalam (Hasanah & Sugito, 2020, 914). Jika orang tua 
jarang melakukan komunikasi atau tidak  berinteraksi dengan anak dan cenderung lebih sering 
mendiamkan anak, maka anak juga akan menjadi  pendiam. Karena anak akan meniru apapun yang 
dilakukan orang tuanya, termasuk bahasa yang  digunakan (Saputra & Kuntarto, 2020, 10). 

Seharusnya pada saat anak memasuki tahap usia emas (golden age) mendapatkan pendampingan dan  
pengawasan penuh dari orang tua. Karena dalam usia tersebut terbukti berpengaruh untuk menentukan 
kemampuan anak dalam mengembangkan potensi diri (Kurniawan, 2014 dalam (Nafaida et al., 2020,  
60). Tahap golden age merupakan puncak perkembangan pada anak, termasuk perkembangan 
berbicara dan berbahasa pada anak. Karena pada masa ini anak akan menjadi sangat aktif bermain,  
meniru (mirroring) perilaku orang-orang di sekitarnya, berceloteh, menirukan suara seperti bunyi 
bunyi, dan menggabungkan kata menjadi kalimat (Sukmawati (2019) Pranesia, Anggrasari, Bahagia  
(2020), dan Sawitri, Yannaty, Widyastika, Harumsih, Musyarofah (2019) dalam (Wati, 2021, 230).  

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh we are social pada Januari 2020, jumlah penggunaan gadget di 
Indonesia mencapai 124% atau setara dengan 338 juta gadget dari  populasi sebanyak 272 juta jiwa 
(Septyani et al., 2021, 122). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hampir  seluruh populasi di Indonesia 
memiliki gadget, bahkan memiliki lebih dari satu gadget. Wati (2021) dalam literature review yang 
dilakukannya mengenai penggunaan gadget pada anak usia di bawah 8 tahun berdasar hasil data di 
dunia pada tahun 2013, ditemukan hasil sebanyak 72% anak telah menggunakan gadget. Dengan 
mayoritas anak usia 2 tahun lebih suka menggunakan tablet dan smartphone setiap harinya. Data 
tersebut meningkat dua kali lipat dibanding pada tahun 2011 (Fajriana,  2015 dikutip oleh (Wati, 2021, 
229). Dilansir dari huffingtonpost, sebuah organisasi nirlaba Joan Ganz  Cooney Center And Sesame 
workshop menyatakan bahwa 23 % orang tua yang memiliki buah hati  berusia 0-5 tahun mengatakan 
bahwa anak-anak mereka gemar menggunakan internet. Disebutkan  sebanyak 82% orang tua 
mengatakan bahwa anak-anak mereka yang berusia balita tersebut menggunakan gadget secara online 
setidaknya sekali dalam seminggu (Vemale, 2013 dalam (Sapardi,  2018, 138). 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data jenis penelitian 
survey. Proses pengambilan data dilakukan selama 2 tahap, yaitu tahap pertama dengan memberikan 
pengumuman bahwa akan diadakan pengambilan data dan tahap kedua yaitu proses pengisian 
kuesioner yang dilakukan selama 2 hari secara bertahap. Pembagian waktu pengambilan data dilakukan 
mengingat jumlah pertisipan yang banyak dan tidak memungkinkan bagi peneliti untuk melakukan 
pengambilan data di hari yang sama. Peneliti juga melakukan skoring terlebih dahulu menggunakan 
software Microsoft exel sebelum melakukan uji linearitas menggunakan software jamovi. 

Partisipan  
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Penelitian dilakukan di TK Masyitoh Mambaul Ulum kab.Probolinggo dengan total partisipan sebanyak 
65 siswa TK yang terdiri dari 33 siswa laki-laki dan 32 siswa perempuan. Partisipan penelitian dipilih 
secara acak menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Merupakan orang tua yang mempunyai anak usia dini dengan rentang usia 3-6 tahun 
2. Merupakan orang tua yang memberikan fasilitas gadget kepada anak 

 
Pengukuran  

Pengukuran penelitian menggunakan bantuan software Microsoft exel untuk melakukan skoring 
kuesioner durasi penggunaan gadget dan KPSP (Kuesioner Pra Skrining Perkembangan). Proses skoring 
yang dilakukan peneliti yaitu dengan memberikan poin 1 pada setiap tugas KPSP yang berhasil di 
selesaikan atau tugas KPSP dengan jawaban “Ya”. Sementara pada kuesioner durasi penggunaan gadget, 
peneliti memberikan poin 1 untuk penggunaan gadget < 1jam/hari dan poin 2 untuk penggunaan gadget 
> 1jam/hari. 

 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis koefisien korelasi pearson dengan 
menggunakan software jamovi 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Hasil kuesioner durasi penggunaan gadget, peneliti menemukan data sebanyak 32 siswa TK Masyitoh 
Mambaul Ulum menggunakan gadget lebih dari 1 jam/hari (> 1 jam/hari) yang berarti penggunaan 
gadget dalam kategori lama dan 33 sisanya menggunakan gadget kurang dari 1 jam/hari (< 1 jam/hari) 
yang berarti penggunaan gadget dalam kategori normal. 

Hasil uji linearitas yang dilakukan peneliti dengan menggunakan analisis korelasi menggunakan 
software jamovi untuk melihat hubungan durasi penggunaan gadget dengan keterlambatan 
perkembangan anak, didapati p value sebesar 0.470 dan r sebesar 0.091 yang berarti tidak signifikan. 
Dengan arti lain hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara durasi penggunaan 
gadget dengan keterlambatan perkembangan pada anak.  

Hasil ini juga didukung dengan data skoring yang dilakukan peneliti yang menemukan sebanyak 6 kasus 
siswa TK Masyitoh Mambaul Ulum yang kemungkinan mengalami keterlambatan perkembangan. Pada 
hasil skoring tersebut didapati bahwa 5 dari 6 siswa yang kemungkinan mengalami keterlambatan 
perkembangan, berjenis kelamin laki-laki dengan pekerjaan orang tua yaitu 4 orang ibu rumah tangga, 
1 orang wiraswasta, dan 1 orang guru TK. Sementara durasi penggunaan gadget pada 6 siswa tersebut 
sama rata, yaitu 3 siswa menggunakan gadget kurang dari 1 jam setiap harinya (< 1 jam/hari) dan 3 
siswa lainnya menggunakan gadget lebih dari 1 jam setiap hari (> 1 jam/hari). 

Dari data hasil skoring dapat diketahui bersama bahwa durasi penggunaan gadget tidak memiliki 
hubungan signifikan dengan keterlambatan perkembangan anak. Hal ini dapat dilihat dari 
perbandingan antara keduanya yang membuktikan bahwa anak dengan durasi penggunaan gadget < 1 
jam/hari juga dapat mengalami kemungkinan adanya keterlambatan perkembangan. Kemudian dapat 
dilihat juga berdasar data demografis bahwa sekalipun orang tuanya bekerja sebagai ibu rumah tangga 
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yang seharusnya memiliki waktu penuh bersama anak juga tidak menutup kemungkinan bagi anak 
tersebut mengalami keterlambatan perkembangan. 

Berdasar hasil observasi peneliti ketika melakukan pengambilan data penelitian, peneliti menemukan 
bahwa kedekatan antara anak dan orang tua pada ke 6 siswa tersebut sangat kurang. Terlihat ketika 
anak tidak dapat menangkap stimulus ketika orang tua/ibu memberikan satu perintah yang diajukan 
pada kuisioner. Pada saat proses interaksi anak tidak fokus pada orang tua/ibu melainkan fokus dengan 
dirinya sendiri dan hanya melihat keadaan sekitar. Kemudian terlihat ketika orang tua/ibu memanggil 
untuk mengalihkan fokus anak, anak tersebut tidak langsung merespon dengan menoleh, tetapi 
menunggu beberapa saat atau menoleh ketika disentuh oleh orang tua/ibunya. Kemudian beberapa kali 
anak hanya terdiam dan justru berjalan-jalan sendiri mengelilingi ruangan menjauh dari orang tua/ibu.  

Sementara hasil uji analisis korelasi untuk mengetahui hubungan antara durasi penggunaan gadget 
dengan keterlambatan perkembangan berbahasa didapati p value sebesar 0.687 dan r sebesar 0.051 
yang berarti hasil tersebut tidak signifikan. Sehingga dapat dikatakan pada penelitian ini ditemukan 
tidak ada hubungan antara durasi penggunaan gadget dengan keterlambatan perkembangan berbahasa 
pada anak.  

Hasil uji linearitas tersebut juga di dukung oleh temuan peneliti berdasar hasil skoring pada tugas bicara 
dan bahasa pada kuesioner KPSP secara manual dengan bantuan software microsoft exel. Peneliti 
menemukan sebanyak 23% atau 15 siswa TK yang terdiri dari 7 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki 
dari total 65 responden tidak dapat menyelesaikan tugas KPSP pada tugas bicara dan bahasa. Dari 15 
siswa TK yang kemungkinan mengalami keterlambatan perkembangan berbahasa, setidaknya terdapat 
9 siswa yang menggunakan gadget lebih dari 1 jam setiap harinya (> 1 jam/hari) berdasar pada hasil 
kuisioner durasi penggunaan gadget yang diberikan. 

Berdasar hasil tersbeut dapat diketahui bahwa terdapat 6 siswa yang kemungkinan mengalami 
keterlambatan perkembangan bahasa merupakan anak pertama, 5 siswa merupakan anak kedua, 3 
siswa merupakan anak ketiga, dan 1 siswa merupakan anak keempat. Rata-rata Pendidikan orang tua 
dari 15 siswa tersebut adalah SMA dengan total 9 orang, Pendidikan SMP 3 orang, dan Pendidikan S1 2 
orang. Sementara mayoritas orang tua bekerja sebagai ibu rumah tangga. Berdasar data tersebut dapat 
dilihat bahwa banyak kasus anak kemungkinan mengalami keterlambatan perkembangan bahasa 
merupakan anak pertama yang kemudian dapat diartikan bahwa anak pertama merupakan hasil 
percobaan penerapan pola asuh yang diberikan orang tua. Sehingga pada prosesnya sangat wajar terjadi 
kesalahan dalam penerapan pola asuh pada anak pertama. 

Berdasar kedua hasil analisis korelasi dan hasil skoring, peneliti mendapatkan fakta bahwa lebih banyak 
siswa laki-laki yang kemungkinan mengalami keterlambatan perkembangan bahasa dibanding dengan 
siswa perempuan. Dengan demikian berdasar pada hasil skoring KPSP, hasil uji linearitas, dan hasil 
observasi dapat diketahui bahwa pada penelitian ini menunjukkan hasil yang tidak signifikan antara 
durasi penggunaan gadget dengan keterlambatan perkembangan berbahasa. Dengan arti lain pada 
penelitian ini penggunaan gadget tidak memiliki hubungan signifikan dengan keterlambatan 
perkembangan berbahasa yang dialami anak. Tetapi terdapat beberapa faktor seperti pekerjaan, 
pendidikan orang, pola kelekatan orang tua dan anak yang juga dapat mempengaruhi adanya 
kemungkinan seorang anak dapat mengalami keterlambatan perkembangan berbahasa karena 
kurangnya stimulus komunikasi yang diberikan orang tua. 

 



Durasi penggunaan gadget dan keterlambatan bahasa 
    7 
 
 

 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 
Tahun, Vol. X(no), pp 

 

  

 

DISKUSI 

Berdasar pada hasil penelitian ditemukan bahwa penggunaan gadget bukan merupakan satu-satunya 
faktor penyebab anak mengalami kemungkinan keterlambatan perkembangan bahasa. Tetapi terdapat 
faktor lain yang dapat menjadi penyebab adanya kemungkinan anak mengalami keterlambatan 
perkembangan bahasa seperti faktor demografis yaitu pendidikan orang tua dan pekerjaan orang tua. 
Serta berdasar hasil observasi peneliti yang menemukan adanya perbedaan pola kelekatan dengan 
orang tua pada anak yang memiliki kemungkinan mengalami keterlambatan perkembangan bahasa. 
Perbedaan pola kelekatan dan komunikasi yang terjadi bisa disebabkan oleh pola asuh yang diberikan 
kepada anak. 

Hasil penelitian yang menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan antara durasi penggunaan gadget 
dengan keterlambatan perkembangan bahasa, selaras dengan hasil dari penelitian yang dilakukan 
(Syafrina & Lave, 2022, 99) pada 55 responden secara acak di provinsi Kalimantan Timur yang memiliki 
anak dengan rentang usia 4-6 tahun. Pada penelitian tersebut didapati p value sebesar 0.151 yang 
berarti tidak signifikan atau tidak ada pengaruh antara penggunaan gadget dan perkembangan bahasa. 
Penelitian lain juga dilakukan (Rahmiati et al., 2022, 127) dengan total sampel sebanyak 55 responden 
di Desa Bener Pepanyi yang memiliki anak dengan rentang usia 3-6 tahun. Pada penelitian tersebut 
didapati p value sebesar 0.204 yang berarti tidak signifikan.  

Berdasar pada hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat proses pengambilan data, peneliti 
berasumsi bahwa terdapat perbedaan pola kelekatan antara anak yang memiliki perkembangan sesuai 
dengan anak yang kemungkinan mengalami keterlambatan perkembangan maupun keterlambatan 
perkembangan bahasa. Oleh sebab itu, kemudian peneliti mempertimbangkan beberapa data 
pendukung seperti riwayat pendidikan dan pekerjaan orang tua untuk membandingkan antara 
keduanya. Asumsi tersebut kemudian selaras dengan penelitian yang dilakukan (Mulqiah et al., 2017, 
63) menyatakan bahwa orang tua dengan rentang usia 26 tahun - 35 tahun yang menggunakan pola 
asuh demokratis, memiliki anak dengan perkembangan bahasa yang sesuai dengan usianya. Sementara 
dari hasil observasi peneliti, terlihat bahwa komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak ketika 
proses pengisian kuesioner terlihat kurang dekat secara emosional. Serta, beberapa kali terjadi anak 
tidak menangkap perintah dari orang tua untuk menyelesaikan tugas yang diberikan pada kuesioner.  

Asumsi tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan (Ibrahim et al., 2022, 65) 
menemukan bahwa pola asuh orang tua dalam penggunaan gadget berpengaruh positif terhadap 
perkembangan bahasa pada anak usia 3-4 tahun. Hal tersebut juga selaras dengan hasil skoring KPSP 
yang dilakukan peneliti dan menemukan sebanyak 32 siswa dengan penggunaan gadget lebih dari 1 
jam/hari (> 1 jam/hari) memiliki perkembangan yang sesuai dengan usianya dan 8 di antaranya 
mengalami kemungkinan keterlambatan perkembangan bahasa. Dengan perbandingan yang cukup 
besar, dapat diketahui bahwa selama orang tua memberikan pola asuh yang tepat dalam penggunaan 
gadget maka kemungkinan anak mengalami keterlambatan perkembangan bahasa semakin kecil. Pada 
penelitian yang dilakukan (Ibrahim et al., 2022, 66) selaras dengan pernyataan (Mulqiah et al., 2017, 
63) bahwa pola asuh demokratis memiliki pengaruh dalam perkembangan bicara dan bahasa anak.  

Pola asuh demokratis menurut (DeFrain et al., 2018, 326) merupakan pola asuh dengan tipe di mana 
orang tua menerapkan aturan dan kesepakatan yang jelas dengan anak, serta melibatkan anak dalam 
menentukan keputusan dengan menerima pendapat anak secara terbuka. Menurut Baumrind dalam 
(DeFrain et al., 2018, 326) pola asuh demokratis akan menciptakan anak-anak dengan perilaku ramah, 
mandiri, ceria, serta dapat menghadapi situasi stress dengan baik dan selalu berorientasi pada 
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pencapaian. Dari pengertian pola asuh demokratis selaras dengan pernyataan (Widiastiti & Agustika, 
2020 dalam (Septyani et al., 2021, 126) bahwa untuk mengatasi anak mengalami kecanduan 
menggunakan gadget maka orang tua dapat membatasi penggunaan gadget misalnya dengan membuat 
perjanjian mengenai jam bermain gadget atau dengan mengalihkan anak dengan permainan yang lebih 
kreatif. 

Pada hasil kuesioner durasi penggunaan gadget peneliti juga menemukan bahwa beberapa orang tua 
dengan anak yang menggunakan gadget > 1 jam/hari dan memiliki perkembangan sesuai dengan 
usianya menyatakan bahwa ketika anaknya menggunakan gadget masih dalam pengawasan dan selalu 
didampingi oleh orang tua. Sehingga pernyataan di atas menguatkan asumsi peneliti bahwa pola asuh 
dalam penggunaan gadget memiliki pengaruh terhadap perkembangan bahasa anak. Hal tersebut juga 
sejalan dengan pernyataan Baumrind dalam (DeFrain et al., 2018, 326) yang menyatakan bahwa anak 
dengan pola asuh demokratis dapat mengatasi situasi stress dengan baik dan berorientasi pada 
pencapaian, sehingga ketika orang tua memberikan stimulus untuk merangsang anak dalam belajar 
berbicara dan berbahasa anak akan fokus pada tujuannya untuk belajar berbicara dan berbahasa.  

Jika dilihat secara terpisah berdasar jenis kelamin, lebih banyak siswa laki-laki yang mengalami 
kemungkinan keterlambatan perkembangan bahasa. Hal tersebut dapat menjadi acuan bahwa jenis 
kelamin juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan bahasa anak. 
Asumsi tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan (Azzahroh, Sari, & Lubis, 2021) yang 
menemukan hasil signifikan adanya hubungan antara jenis kelamin dengan perkembangan bahasa pada 
anak usia dini di wilayah puskesmas kunciran kota Tangerang pada tahun 2020 dengan  p value 0.014 
pada 75 responden penelitian. 

SIMPULAN 

Pada penelitian ini ditemukan hasil tidak signifikan antara hubungan durasi penggunaan gadget dengan 
keterlambatan perkembatan perkembangan bahasa dengan p value 0.687 dan r sebesar 0.051, yang 
berarti pada penelitian ini penggunaan gadget tidak memiliki hubungan signifikan dengan 
keterlambatan perkembangan bahasa pada anak usia 3-6 tahun. Selain itu, peneliti juga melakukan uji 
linearitas untuk mengetahui hubungan antara durasi penggunaan gadget dengan perkembangan anak 
dan didapati hasil tidak signifikan juga dengan p value 0.470 dan r sebesar 0.091.  

Pada hasil skoring KPSP yang dilakukan peneliti secara manual menggunakan software Microsoft exel 
ditemukan sebanyak 23% atau 15 siswa TK Masyitoh Mambaul Ulum mengalami kemungkinan 
keterlambatan perkembangan Bahasa yang terdiri dari 7 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki. Serta, 
setidaknya 50% atau sebanyak 32 siswa TK Masyitoh Mambaul Ulum menggunakan gadget lebih dari 1 
jam setiap harinya (> 1 jam/hari). 
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